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Abstract. Garlic and black garlic have great potential as antibacterials against acne-

causing bacteria. Acne is a skin disease in the form of chronic inflammation of the 

polysebaceous follicles caused by changes in the pattern of follicle keratinization, 

excessive sebum production. This study was conducted using the Systematic 

Literature Review method, the data used in this study were secondary data reviewed 

from national and international articles. Based on the literature review, it is known 

that garlic and black garlic have antibacterial activity against acne-causing bacteria, 

namely Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus. From the literature 

review, the antibacterial activity of garlic against Propionibacterium acnes bacteria 

provides a minimum inhibitory concentration of 5% while against Staphylococcus 

aureus bacteria it provides a minimum inhibitory concentration value of 10%. Black 

garlic has antibacterial activity against Propionibacterium acnes bacteria with a 

minimum inhibitory concentration of 2%, while against Staphylococcus aureus 

bacteria the minimum inhibitory concentration value is 10%. The typical content for 

garlic is allicin while black garlic is S-allyl cysteine). 

Keywords: Allium Sativum, Black Garlic, Antibacteri.. 

Abstrak. Bawang putih dan bawang hitam mempunyai potensi besar sebagai 

antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat. Jerawat merupakan suatu penyakit 

kulit berupa peradangan kronis pada folikel polisebasea yang disebabkan oleh 

perubahan pola keratinisasi folikel, produksi sebum yang berlebihan. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode Systematic Literature Review, data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berupa data sekunder yang ditelaah dari artikel nasional dan 

internasional. Berdasarkan kajian literatur maka diketahui bahwa bawang putih dan 

bawang hitam memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri peneyebab jerawat yaitu 

Propionibacterium acnes  dan Staphylococcus aureus . Dari kajian literatur, aktivitas 

antibakteri bawang putih terhadap bakteri Propionibacterium acnes memberikan 

konsentrasi hambat minimum 5% sedangkan terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

memberikan nilai konsentrasi hambat minimum 10%. Bawang hitam memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan konsentrasi 

hambat minimun 2%, sedangkan terhadap bakteri Staphylococcus aureus nilai 

konsentrasi hambat minimum yaitu 10%. Kandungan khas untuk bawang putih 

adalah allicin sedangkan bawang hitam adalah S-allyl sistein. 

Kata Kunci: Allium Sativum, Bawang Hitam, Antibakteri.  
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A. Pendahuluan 

Jerawat adalah suatu bentuk peradangan kronis penyakit kulit pada folikel rambut multi-

sebaceous yang disebabkan oleh perubahan pola keratinisasi folikel rambut, produksi sebum 

berlebihan dan peningkatan flora folikel rambut, seperti Propionibacterium acnes, acne atau 

acne vulgaris. Jerawat merupakan penyakit berupa peradangan pada lapisan sebasea yang 

disertai penyumbatan dan penimbunan zat-zat tanduk yang salah satunya disebabkan oleh 

Staphylococcus aureus [1] 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wibawa dan Winaya (2019), bahwa sebanyak 

80% remaja pernah mengalami acne vulgaris. Prevalensi acne vulgaris di Indonesia yang paling 

umum di alami oleh remaja pada wanita 14-17 tahun 83-85%, pada remaja 16-19 tahun berkisar 

hingga 95% [2] 

Tanaman obat mempunyai ribuan spesies, dari total sekitar 40.000 jenis tanaman obat 

yang dikenal di seluruh dunia, terdapat 30.000 diantaranya diyakini ada di Indonesia. Jumlah 

tanaman mewakili 90% tanaman obat yang ada di kawasan Asia. Dari jumlah tersebut, 25% atau 

sekitar 7.500 jenis diketahui memiliki khasiat herbal atau tanaman obat (Lestari & Lagiono, 

2018). Salah satu tanaman obat yang berada di Indonesia ialah bawang putih. Bawang putih atau 

Allium sativum L adalah salah satu tanaman yang paling umum digunakan sebagai bumbu dapur 

dan dikonsumsi di seluruh dunia. Bawang putih yang populer sebagai bumbu masakan juga 

dimanfaatkan oleh banyak orang seperti pengobatan tradisional. Bawang putih diyakini 

mempunyai potensi besar sebagai agen antimikroba, anti-inflamasi dan antioksidan [3] 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [4] ekstrak bawang putih mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium. acnes dengan zona hambat 17,67 mm dan pada 

bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat sebesar 28 mm yang dilakukan oleh 

Abidullah. Penelitian yang dilakukan oleh [5] bahwa ekstrak bawang hitam (black garlic) 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan 

diameter zona hambat <10 mm, dan pada bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat 

9,67 mm [6]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi aktivitas antibakteri pada ekstrak 

bawang putih dan ekstrak bawang hitam terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus aureus serta golongan senyawa apa yang dapat memberikan aktivitas 

antibakteri terhadap bawang putih dan bawang hitam. Penelitian secara literature review ini 

diharapakan dapat memberikan manfaat dan informasi aktivitas antibakteri serta senyawa dari 

tanaman bawang putih dan bawang hitam. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kajian pustaka terstruktur secara sistematis atau 

Systematic Literature Review (SLR) mengenai aktivitas ekstrak bawang putih dan ekstrak 

bawang hitam terhadap antibakteri penyebab jerawat. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu berupa data sekunder yang ditelaah dari artikel nasional dan internasional hasil penelitian 

yang dipublikasikan melalui database Google Scholar, ScienceDirect (Elsevier), Semantic 

scholar, dan PubMed. Tahapan dalam melakukan studi literatur ini dengan pencarian dan 

pengambilan artikel, pemilihan artikel (screening), serta hasil pencarian data dan pelaporan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dari 20 jurnal yang menjadi sumber utama terhadap aktivitas bawang putih terhadap bakteri 

P.acnes memiliki 7 artikel ilmiah, pada aktivitas antibakteri bawang putih terhadap S.aureus 

terdapat 6 artikel ilmiah, kemudian pada bawang hitam terhadap bakteri S.aureus terdapat 2 

artikel ilmiah dan untuk bawang hitam yang memiliki aktivitas antibakteri pada P.acnes terdapat 

2 artikel ilmiah, selanjutnya terdapat 3 jurnal yang membahas senyawa kimia pada bawang putih 

dan bawang hitam. 
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Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Bawang putih terhadap Bateri P.acnes 
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Tabel 2. Potensi Antibakteri Bawangputih terhadap Bakteri S.aureus 

 
Berdasarkan data studi literature pengujian aktivitas antibakteri pada bawang putih 

terhadap staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes yang tertera pada tabel III.1 dan 

tabel III.2 Terdapat beberapa metode ekstraksi yang digunakan oleh para peneliti, Metode 

ekstraksi yang digunakan pada umumnya ialah metode perasan dan maserasi. 

Dari hasil studi literatur yang sudah dilakukan terdapat perbedaan nilai zona hambat dan 

konsentrasi pada setiap sumber. Akan tetapi terdapat konsentrasi yang sama antara peneliti satu 

dengan yang lainnya yang memberikan hasil zona hambat yang berbeda, terdapat faktor faktor 

yang dapat mempengaruhi sifat antibakteri yang diantaranya ialah pelarut yang digunakan. 

Pelarut yang digunakan sangat berpengaruh terhadap senyawa metabolit sekunder yang akan 

tertarik [7] 
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Tabel 3. Aktivitas Antibakteri Bawang Hitam P.acnes dan S.aureus 

 
Potensi antibakteri bawang putih dan bawang hitam terhadap bakteri penyebab jerawat 

terdapat kesamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fajryana dan sulfianti pada bawang 

putih terhadap bakteri P.acnes dan S.aureus, pada penelitian keduanya menggunakan metode 

antibakteri yang sama yaitu metode cakram, metode ekstraksi yang digunakan merupakan metode 

perasan dan konsentrasi hambat minimum yaitu 25%, nilai zona  bening yang dihasilkan oleh 

Sulfianti lebih besar yaitu 4,86 yang berarti kepekaan pada  bakteri S.aureus lebih besar dibanding  

terhadap P.acnes. Hal ini bisa disebabkan karena bakteri Gram positif memiliki sensitivitas yang 

lebih tinggi terhadap senyawa antibakteri dibandingkan bakteri Gram negatif. Hal ini juga 

disebabkan oleh perbedaan struktur dinding sel bakteri gram positif lebih sederhana dibandingkan 

bakteri Gram negatif. Bakteri Gram positif tidak memiliki membran luar dan membran plasmanya 

dilapisi lapisan peptidoglikan yang lebih tebal sehingga memudahkan senyawa antibakteri masuk 

ke dalam selnya [8] mengatakan terdapat beberapa mekanisme resistensi bakteri Gram positif 

terhadap senyawa antibakteri seperti kemampuan menurunkan permeabilitas dinding sel dan 

produksi enzim pendegradasi dan pengubah antibiotik. 

Bawang putih dan bawang hitam yang di uji terhadap bakteri S.aureus menggunakan 

metode maserasi (etanol 96%) dan metode antibakteri cakram dengan pelarut yang variasi yaitu 

etil asetat dan isopropanol serta konsentrasi yang sama yaitu 10% menghasilkan sensitivitas yang 

lebih baik pada bawang hitam dengan pelarut yang lebih baik yaitu isopropanol. Setiyoningrum 

menyatakan bahwa semakin lama masa fermentasi bawang putih tunggal akan menghasilkan  

jumlah senyawa flavonoid yang lebih tinggi, Secara keseluruhan, senyawa antibakteri yang 

dihasilkan melalui maserasi menggunakan isopropanol menghasilkan zona resistensi yang relatif 

lebih luas dibandingkan dengan etil asetat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Aliya pada 

bakteri P.acnes menghasilkan sensitifitas yang lebih tinggi pada bawang putih, penelitian yang 

dilakukan oleh Aliya menggunakan metode maserasi (etanol 96%) dan metode antibakteri 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215121121950
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cakram. Hal ini kemungkinan karena zat aktif pada bawang putih masih kompleks dan belum 

terurai sehingga lebih efektif menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Elisabeth dan Muthaharun dengan konsentrasi yang 

sama yakni 10% memberikan sensitivitas yang lebih tinggi terhadap metode perasan yang 

dilakukan oleh Muthaharun, pada metode perasan bisa jadi akan lebih baik dibandingkan dengan 

metode maserasi karena perasan dapat mengekstrak senyawa yang lebih banyak serta lebih 

efektif. 

Tabel 4. Kandungan Senyawa yang dapat Berpotensi sebagai Antibakteri  

 
Dari tabel 4 kandungan senyawa pada bawang hitam dan bawang putih (Allium sativum 

L) yang mengandung berbagai macam senyawa yang mempunyai sifat antibakteri yang efektif. 

Berbagai jurnal atau artikel ilmiah menyebutkan bahwa senyawa yang terdapat pada bawang putih 

dan bawang hitam adalah allicin, ajoene, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, monoterpen dan 

sesquiterpen. 

Bawang putih serta bawang hitam memiliki senyawa fenolik seperti flavonoid, tanin. 

Golongan metabolit sekunder fenolitik merupakan golongan metabolit sekunder yang penting 

sebagai inisiator efektif dalam pertumbuhan bakteri [9] Turunan fenolik seperti, flavonoid, dan 

tanin memiliki mekanisme berbeda untuk memberikan efek antibakterinya. Kelompok senyawa 

ini mampu memicu faktor virulensi mikroba dengan cara menurunkan adhesi ligan-host, dan 

menetralkan toksin bakteri. Komponen fenolik, mengawali sintesis inti asam dan sintesis dinding 

sel serta mengawali metabolisme energi. Kapasitas ini sangat bergantung pada jumlah gugus 

hidroksil senyawa fenolik [10]  

Senyawa organosulfur pada bawang putih yaitu aliicin, allicin yang terdegradasi menjadi 

senyawa organosulfur lainnya antara lain ajoene, ajoene, 3-vinyl-4H-1,2-dithiine, 2-vinyl-4H-1, 

3- dithiin dan diallyl disulfide [11]   

Penelitian yang dilakukan oleh Ashraf et al., (2019) memberikan informasi bahwa 

ditemukan Allyl methyl trisulfide (13,10%), Diallyl sulfide (9,47%), c-Sitosterol (6,15%), 

Diallyl tetrasulfide (4,38%) dan Allyl methyl disulfide (3,40). Selain itu, pembentukan allicin 

dalam bawang putih terjadi karena pelepasan enzim allinase setelah menghancurkan umbi 

bawang putih. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian literatur maka bawang putih dan bawang hitam memilki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap bakteri peneyebab jerawat yaitu S.aureus dan P.acnes. Dari kajian literatur 

aktivitas antibakteri bawang putih terhadap P.acnes memberikan konsentrasi hambat minimum 

5% Aktivitas antibakteri bawang putih terhadap bakteri S.aureus memberikan nilai konsentrasi 

hambat minimum sebesar 10%. Bawang hitam memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

P.acnes dengan nilai konsentrasi terendah yaitu 2%, bawang hitam juga memiliki aktivitas 

terhadap bakteri S.aureus dengan nilai konsentrasi terkecil yaitu 10%. Aktivitas antibakteri yang 

dimiliki oleh bawang putih dan bawang hitam ini karena adanya senyawa yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri P.acnes dan S.aureus. Senyawa yang berperan dalam 

aktivitas antibakteri ini diantara ialah golongan senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, tannin, 

terpenoid. Kandungan khas dari bawang putih adalah alicin sedangkan bawang hitam ialah S-

alyl systein. 
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